SKRIPSI

ANALISIS PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) DENGAN
METODE HAZARD IDENTIFICATION RISK ASSESSMENT
AND DETERMINING CONTROL (HIRADC)

(Studi Kasus: Proyek Penggantian Jembatan Ruas Sp.
Cokroaminoto — Sp. Tohpati Denpasar)

Politeknik Negeri Bali

OLEH:

I NYOMAN GEDE AGUNG SATYA WIRANTIKA
1815124081

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN
TEKNOLOGI
POLITEKNIK NEGERI BALI
JURUSAN TEKNIK SIPIL
PROGRAM STUDI D4 MANAJEMEN PROYEK KONSTRUKSI
2022



KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

". POLITEKNIK NEGERI BALI o
Jalan Kampus Bukit Jimbaran, Kuta Selatan, Kabupaten Badung. Bali — 80364
POLITEXNIK NEGER] BALI Telp. (0361) 701981 (hunting) Fax. 701128

Laman : www.pnb.ac.id, Email : poltek@pnb.ac.id

LEMBAR PENGESAHAN
SKRIPSI

ANALISIS PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) DENGAN
METODE HAZARD IDENTIFICATION RISK ASSESSMENT
AND DETERMINING CONTROL (HIRADC)
(Studi Kasus: Proyek Penggantian Jembatan Ruas Sp.
Cokroaminoto — Sp. Tohpati Denpasar)

Oleh:
I NYOMAN GEDE AGUNG SATYA
WIRANTIKA
1815124081

Laporan Ini Diajukan Guna Memenuhi Salah Satu Syarat Untuk
Menyelesaikan Program Pendidikan Diploma 1V Pads Jurusan
Teknik SipilPoliteknik Negeri Bali

Disetujui oleh:

Bukit Jimbaran, 1 September 2022
Pembimbing I, Pembimbing.1l.
=

Ir. | Witvan ¢ Sudiasa, MT Dr. [ Netut Sutppa, S ST., MT
NIP. 196506241991031002 NIP. 136706261991031004

Disahkano
Politekyyik Negeni Balt
Ketua Jurusait Fkui

e, | WarhteSudinsa T
NIP. 19650024 (991031002

Dipindai dengan CamScanner



PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama Mahasiswa - I Nyoman Gede Agung Satya Wirantika

NIM : 1815124081

Jurusan/Prodi - Teknik Sipil / D4 Manajemen Proyek Konstruksi
Tahun Akademik :2021/2022

Judul . Analisis Penerapan Manajemen Risiko Keselamatan

dan Kesehata Kerja (K3) dengan Metode Hazard
Identification Risk Assessment and Determining Contro

(HIRADC)
Studi Kasus: Proyek Penggantian Jembatan Ruas Sp.

Cokroaminoto — Sp. Tohpati Denpasar
Dengan ini menyatakan bahwa Artikel dengan Judul di atas, benar merupakan hasil

karya Asli/Original.

Demikianlah keterangan ini saya buat dan apabila ada kesalahan dikemudian

hari, maka saya bersedia untuk mempertanggungjawabkan.

an 27 Sentember 2022
&
* MET

ERAI
S TEMPEL
(BB 32AKX 049572262
Tullg vatya wirantika

[ Nyoman Geud

Dipindai dengan CamScanner




ANALISIS PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO KESELAMATAN DAN
KESEHATAN KERJA (K3) DENGAN METODE HAZARD
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(Studi Kasus: Proyek Penggantian Jembatan Ruas Sp. Cokroaminoto — Sp.
Tohpati Denpasar)

I Nyoman Gede Agung Satya Wirantika
Program Studi D-IV Manajemen Proyek Konstruksi, Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Bali
J1. Raya Uluwatu No. 45, Jimbaran, Kuta Selatan, Kabupaten Badung, Bali-80364
Telp. (0361) 701981 Laman: www.pnb.ac.id E-mail: poltek@pnb.ac.id
E-mail: agungsatyawirantika@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor bahaya dan faktor risiko penyebab
kecelakaan kerja, memberikan penilaian risiko kecelakaan kerja serta mengetahui
cara pengendalian risiko kerja pada pekerjaan struktur bawah dan pondasi pada
Proyek Penggantian Jembatan Ruas Sp. Cokroaminoto — Sp. Tohpati Denpasar.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan metode HIRADC
(Hazard Identification, Risk Assessment and Determining Control) dimana
pengumpulan data penelitian ini melalui dokumen K3 proyek, observasi lapangan,
wawancara dan penyebaran kuesioner kepada 20 responden dengan teknik
purposive sampling. Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa: (1) dari hasil
identifikasi bahaya didapatkan 25 jumlah bahaya dan 20 jumlah risiko. (2) dari hasil
penilaian risiko awal didapatkan 11 bahaya yang tergolong rendah (low risk), 56
bahaya yang tergolong sedang (medium risk), 85 bahaya yang tergolong tinggi
(high risk) dan 8 bahaya yang tergolong ektrim (extreme risk). Pada penilaian risiko
sisa dengan penyebaran kuesioner terjadi penurunan tingkat nilai risiko setelah
dilakukannya pengendalian awal dengan 158 bahaya yang tergolong rendah (/ow
risk) dan 2 bahaya yang tergolong sedang (medium risk). (3) dari hasil pengendalian
risiko didapatkan 18 jumlah pengendalian yang ada pada 19 jenis pekerjaan struktur
bawah dan pondasi di Jembatan Penatih. Pengendalian yang dilakukan berdasarkan
hierarki pengendalian yaitu eliminasi, substitusi, rekayasa teknik, administratif dan
alat pelindung diri (APD).

Kata Kunci: Manajemen Risiko K3, HIRADC, Hazard Identification, Risk Assessment,
Determining Control



ANALYSIS OF THE IMPLEMENTATION OF OCCUPATIONAL SAFETY
AND HEALTH RISK MANAGEMENT USING HAZARD IDENTIFICATION
RISK ASSESSMENT AND DETERMINING CONTROL (HIRADC)
METHOD

(Case Study: Sp. Cokroaminoto — Sp. Tohpati Denpasar Bridge Replacement
Project)

I Nyoman Gede Agung Satya Wirantika
Construction Project Management D-1V Study Program, Civil Engineering
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ABSTRACT

This study aims to determine the hazard factors and risk factors that cause work
accidents, provide a risk assessment of work accidents and find out how to control
work risks on substructure and foundation work in the Sp. Bridge Replacement
Project. Cokroaminoto — Sp. Tohpati Denpasar. The data analysis technique used
in this study was the HIRADC (Hazard Identification, Risk Assessment and
Determining Control) method where the data were collected through project OHS
documents, field observations, interviews and questionnaires distributed to 20
respondents using purposive sampling technique. Research findings shows that: (1)
from the hazard identification results obtained 25 number of hazards and 20
number of risks. (2) from the results of the initial risk assessment, 11 hazards are
classified as low risk, 56 hazards are classified as medium risk, 85 hazards are
classified as high risk and 8 hazards are classified as extreme risk. In the residual
risk assessment by distributing questionnaires, there was a decrease in the level of
risk value after the initial control was carried out with 158 hazards classified as
low risk and 2 hazards classified as medium risk. (3) from the results of risk control
obtained 18 the number of existing controls on 19 types of substructure and
foundation work on the Penatih Bridge. Controls are carried out based on the
control hierarchy, namely elimination, substitution, engineering, administrative
and personal protective equipment (PPE).

Keywords: OHS Risk Management, HIRADC, Hazard Identification, Risk
Assessment, Determining Control
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian aktivitas/kegiatan yang
berkaitan satu dengan yang lainnya dalam batasan waktu, biaya dan mutu untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Sering kali dalam proyek konstruksi pada proses
pembangunannya memiliki beberapa resiko kecelakaan kerja yang dapat
menyebabkan terganggunya aktivitas pekerjaan proyek, padahal pelaksanaan
proyek konstruksi dituntut agar menghasilkan suatu proyek yang berkualitas baik
dengan pengerjaan waktu yang tepat dan biaya sesuai anggaran proyek yang telah
ditentukan, tetapi dengan masih banyaknya risiko kecelakaan kerja maupun
penyakit akibat kerja yang terjadi pada industri proyek konstruksi dapat
memperlambat waktu pelaksanaan proyek dan mengakibatkan peningkatan biaya
proyek. Menurut Darmawi risiko berkaitan dengan kemungkinan akan terjadinya
akibat buruk atau merugikan, seperti kemungkinan cedera, kebakaran, dan
sebagainya [1] Dan sementara itu menurut Suma’mur secara garis besar risiko
kejadian kecelakaan kerja disebabkan oleh dua faktor, yaitu tindakan manusia yang
tidak memenuhi keselamatan kerja (unsafe act) dan keadaan-keadaan lingkungan
yang tidak aman (unsafe condition) [2]. Tingginya risiko kecelakaan pada sektor
konstruksi di Indonesia dapat mengakibatkan bahaya bagi para pekerja di sektor
tersebut. Hal ini dapat dilihat dari masih tingginya jumlah kasus kecelakaan kerja
di Indonesia yang didasarkan pada data BPJS Ketenagakerjaan, pada tahun 2019
yang mencatat 114.235 kasus kecelakaan kerja dan pada tahun 2020 pada periode
Januari hingga Oktober mencatat 177.161 kasus kecelakaan kerja, serta 53 kasus

penyakit akibat kerja [3].

Bangunan jembatan terdiri dari kelompok pekerjaan struktur atas, landasan,
struktur bawah, pondasi, oprit, dan bangunan pengaman jembatan menurut
Departement Pekerjaan Umum (Pengantar Dan Prinsip-Prinsip Perencanaan

Bangunan bawah / Pondasi Jembatan, 1988) [4]. Masing-masing kelompok



pekerjaan memiliki risiko keselamatan dan kesehatan kerja yang berbeda-beda.
Maka dari itu, perusahaan konstruksi haruslah menciptakan lingkungan kerja yang
aman dan kondusif sehingga dapat terhindar maupun meminimalisir terjadinya

risiko-risiko kecelakaan kerja yang dapat menghambat proses pelaksanaan proyek.

Pada penelitian ini mengambil lokasi penelitian pada proyek Penggantian
Jembatan Ruas Sp. Cokroaminoto — Sp. Tohpati yang beralamat di Jalan Gatot
Subroto Timur. Proyek penggantian jembatan ini merupakan salah satu proyek
konstruksi yang memiliki risiko kecelakaan kerja yang tinggi. Apabila metode
pelaksanaan yang tidak akurat serta kurang teliti dengan dikombinasikan
penggunaan teknologi tinggi dapat mengakibatkan kecelakaan kerja. Tingginya
angka kecelakaan kerja dapat didukung oleh beberapa faktor seperti hal nya pada
jembatan ini yang memiliki area kerja yang terbuka, lingkungan kerja yang padat
pekerja, intensitas kerja yang tinggi, alat dan materialnya serta adanya pengaruh
iklim dan cuaca. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka perlu dilakukan
perencanaan manajemen risiko keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang
memungkinkan timbulnya risiko-risiko yang akan terjadi pada saat pelaksanaan
penggantian jembatan pada proyek ini dapat diketahui lebih awal. Risiko yang
terjadi di analisis dengan beberapa tahapan identifikasi pada setiap item pekerjaan

kemudian risiko dinilai dengan metode yang tepat.

Salah satu metode untuk mengidentifikasi potensi risiko tersebut adalah
metode Hazard Identification Risk Assessment and Determining (HIRADC).
HIRADC terdiri dari 3 langkah tahapan yaitu identifikasi bahaya (Hazard
Identification), penilaian risiko (Risk Assessment) dan pengendalian risiko
(Determining Control) [5]. Hal ini dibuktikan dengan adanya penelitian oleh Fauzi
Hidayat dkk (2022) [6] dimana pada penelitian ini yang didapatkan dari metode
HIRADC bahwa pekerjaan yang rawan beresiko yaitu pekerjaan arsitektur lantai 8
dengan nilai resiko 5,95 kategori M (Menegah) ada pada peringkat 1 dari semua
tahapan pekerjaan yang ada pada proyek serta pekerjaan struktur non standar
dengan nilai resiko 3,431 kategori R (Rendah) di peringkat 89. Alternatif yang dapat

digunakan dalam pengendalian resiko yaitu adanya rambu-rambu peringatan dan



Alat Pelindung Diri. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Mega Raudhatin dkk
(2017) [7] terdapat 5 pekerjaan yang diamati pada proyek pembangunan Menara X
di Jakarta. Didapatkan level risiko rendah untuk pekerjaan pasangan bata ringan
dan pekerjaan dinding lapis plester dengan tingkat probabilitas 2 dan tingkat
dampak 2. Selanjutnya, didapatkan level risiko sedang untuk pekerjaan dinding
partisi gypsum dengan tingkat probabilitas 2 dan tingkat dampak 3. Sedangkan
untuk pekerjaan pasangan kaca dan pekerjaan tangga didapatkan level risiko tinggi

dengan tingkat probabilitas 3 dan tingkat dampak 3.

Manajemen risiko keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan suatu
upaya dalam mengelola risiko K3 secara terstruktur dan terencana ke dalam suatu
sistem untuk mencegah terjadinya kecelakan kerja [8]. Manajemen risiko K3
merupakan suatu kewajiban yang harus dijalankan oleh perusahaan yang mana
bahwa penerapan K3 dapat memberikan jaminan perlindungan pekerja. Dengan di
terapkannya K3 akan memiliki dampak positif kepada pekerjanya di lingkungan
kerja, hal ini didukung dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dkk
(2016) [9] menemukan analisis 205 kasus kecelakaan kerja konstruksi dari artikel
berita dari tahun 2005 sampai tahun 2015. Terdapat tiga tipe kecelakaan kerja yang
dominan, yaitu 38,1% kasus kecelakaan tersengat listrik, 28,9% kasus tertimpa
benda, dan 24,9% kasus terjatuh dari ketinggian. Dari hasil analisa juga ditemukan
bahwa sumber penyebab pertama kecelakaan kerja yaitu tidak mengenakan APD

sesuai aturan, konstruksi tidak aman, serta ketidak hati-hatian.

Dalam penelitian ini mengkaji “Analisis Penerapan Manajemen Risiko
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan metode Hazard Identification Risk
Assessment and Determining Control (HIRADC) (Studi Kasus: Proyek
Penggantian Jembatan Ruas Sp. Cokroaminoto — Sp. Tohpati Denpasar)”, dimana
penelitian ini di harapkan dapat menjadi masukan bagi perusahan di bidang
konstruksi agar dapat terus menerapkan manajemen risiko K3 sehingga nantinya
dapat menciptakan tempat kerja yang aman, efisien, dan produktif dan dapat
meminimalisasi kasus kecelakaan kerja yang biasa terjadi pada pelaksanaan proyek

konstruksi. Oleh karena itu, pekerjaan proyek konstruksi dapat terhindar dari



keterlambatan dan peningkatan biaya yang signifikan dalam penyelesaian

pekerjaannya.

1.2 Rumusan Masalah

1.3

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Apa saja faktor bahaya dan faktor risiko penyebab kecelakaan kerja pada
pekerjaan struktur bawah dan pondasi pada proyek Penggantian
Jembatan Ruas Sp. Cokroaminoto — Sp. Tohpati Denpasar?

Bagaimana penilaian risiko kecelakaan kerja pada pekerjaan struktur
bawah dan pondasi pada proyek Penggantian Jembatan Ruas Sp.
Cokroaminoto — Sp. Tohpati Denpasar?

Bagaimana pengendalian risiko kecelakaan kerja pada pekerjaan struktur
bawah dan pondasi pada proyek Penggantian Jembatan Ruas Sp.

Cokroaminoto — Sp. Tohpati Denpasar?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Mengidentifikasi faktor bahaya dan faktor risiko penyebab kecelakaan
kerja pada pekerjaan struktur bawah dan pondasi pada proyek
Penggantian Jembatan Ruas Sp. Cokroaminoto — Sp. Tohpati Denpasar.
Memberikan penilaian risiko kecelakaan kerja pada pekerjaan struktur
bawah dan pondasi pada proyek Penggantian Jembatan Ruas Sp.
Cokroaminoto — Sp. Tohpati Denpasar.

Mengetahui cara pengendalian risiko kecelakaan kerja pada pekerjaan
struktur bawah dan pondasi pada proyek Penggantian Jembatan Ruas Sp.

Cokroaminoto — Sp. Tohpati Denpasar.



1.4 Manfaat Penelitian

1.5

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Memberikan masukan bagi perusahaan jasa konstruksi untuk
menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik guna mengurangi angka
kecelakaan dan meningkatkan kesejahteraan pekerja.

Memberikan pengetahuan tentang manajemen risiko K3 dan
penerapannya dalam suatu proyek konstruksi serta menambah pustaka
mengenai K3 sehingga dapat membantu penelitian selanjutnya.

Memberikan ruang untuk dilakukan penelitian-penelitian selanjutnya.

Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

Adapun ruang lingkup dan batasan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Penelitian ini dilakukan pada proyek Penggantian Jembatan Ruas Sp.
Cokroaminoto — Sp. Tohpati yang beralamat di Jalan Gatot Subroto
Timur.

Peneliti membatasi penelitian pada satu jembatan yaitu Jembatan Tukad
Penatih dan pada item pekerjaan struktur bawah dan pondasi yang ada di
proyek Penggantian Jembatan Ruas Sp. Cokroaminoto — Sp. Tohpati
Denpasar. Hal ini dilakukan karena adanya keterbatasan berupa masa
akhir kegiatan magang yang hanya sampai 6 bulan di proyek sehingga
tidak dapat memantau semua pekerjaan secara langsung dan untuk
menghindari persepsi berbeda antara teori yang ada dan praktek di
lapangan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif,
dimana untuk mengetahui gambaran suatu keadaan secara objektif dan

matematis.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan identifikasi bahaya, penilaian risiko

serta pengendalian risiko kerja pada pekerjaan pondasi dan struktur bawah pada

proyek Penggantian Jembatan Ruas Sp. Cokroaminoto — Sp. Tohpati Denpasar

dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu:

1.

Dari hasil identifikasi bahaya yang dilakukan dengan wawancara langsung

dengan pihak yang ahli di bidang K3 dan pihak yang terjun langsung

mengerjakan pekerjaan di proyek ini, didapatkan 25 jumlah bahaya dan 20

jumlah risiko yang terdapat pada 19 jenis pekerjaan struktur bawah dan pondasi

di Jembatan Penatih, yaitu:

Bahaya yang ada, yaitu jatuh dari ketinggian, terserempet alat berat,
tertabrak alat berat, manual handling, material batu dan kerikil,
penempatan material sembarangan, potongan batang pohon yang
menimpa pekerja, terkena percikan material beton, terpukul material tes
yang bergerak, pemotongan baja tulangan dengan alat las dan cutter,
penerangan yang kurang, sling alat berat terputus, terkena linggis atau
palu, terkena percikan api dari alat las, bahan terjatuh saat di pindahkan,
kabel melintang di jalan, sisa beton berserakan, tergencet material besi,
cuaca hujan, paparan sinar matahari, paparan debu, lubang galian, air
bah dari sungai, tanah longsor dan kendaraan yang melintas.

Risiko yang ada, yaitu luka, memar, nyeri punggung, luka bakar, luka
robek, tergores, tersengat listrik, tertusuk, patah tulang, gangguan
pernafasan, hanyut dan tenggelam, penurunan daya tahan tubuh,
dehidrasi, alat erat’kendaran tidak dapat digunakan, peralatan konslet
terkena air, material berserakan, digigit binatang berbahaya, kepadatan

lalu lintas dan kecelakaan lalu lintas.
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2. Pada penelitian ini terdapat dua proses penilaian risiko yang dilakukan, yaitu
penilaian risiko sebelum dilakukannya pengendalian yang didapatkan dari
dokumen-dokumen data risiko kecelakaan sebelumnya maupun dokumen
tentang risiko bahaya proyek serupa di daerah lain dan penilaian risiko setelah
dilakukannya pengendalian yang didapatkan dari hasil penyebaran kuesioner
kepada 20 responden terpilih.

- Pada penilaian awal/penilaian sebelum dilakukannya pengendalian
didapatkan tingkat risiko bahaya yang tergolong rendah (low risk)
sebanyak 11 bahaya, tingkat risiko bahaya yang tergolong sedang (medium
risk) sebanyak 56 bahaya, tingkat risiko bahaya yang tergolong tinggi
(high risk) sebanyak 85 bahaya dan tingkat risiko bahaya yang tergolong
ekstrim (extreme risk) sebanyak 8 bahaya.

- Pada penilaian akhir/penilaian setelah dilakukannya pengendalian adanya
penurunan tingkat nilai risiko, dimana didapatkan tingkat risiko bahaya
yang tergolong rendah (low risk) sebanyak 158 bahaya dan tingkat risiko
bahaya yang tergolong sedang (medium risk) sebanyak 2 bahaya. Selain
itu, tidak terdapat kategori untuk tingkat risiko bahaya yang tergolong
tinggi (high risk) dan ekstrim (extreme risk) pada keseluruhan pekerjaan.

3. Pada penelitian ini didapatkan 18 jumlah pengendalian yang ada pada 19 jenis
pekerjaan struktur bawah dan pondasi di Jembatan Penatih, yaitu penggunaan
APD (masker, helm, sepatu, sarung tangan, pelampung jika perlu, body harness
jika ditempat tinggi), pemasangan rambu tanda bahaya, traffic management,
penempatan flagman, pengalihan arus lalu lintas, rekayasa lalu lintas, plat
untuk tanah yang tidak rata, pemberlakuan shift kerja, persediaan minum di
setiap pos, pemberian vitamin C secara berkala, inspeksi alat berat/kendaraan
proyek secara berkala, penggunaan cover anti air untuk alat-alat kerja,
membuat rak stok material, membuat alur penebangan pohon yang aman,
menyediakan tempat pembuangan terpusat, membuat bronjong kawat untuk
daerah rawan longsor, sigap dalam melakukan pembersihan/evakuasi sisa

material pekerjaan, menyediakan APAR (Alat Pemadam Api Ringan).
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5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian dengan metode

HIRADC ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi penelitian selanjutnya, dengan adanya penelitian yang dilakukan ini
diharapkan mampu memberikan informasi yang memadai untuk menunjang
penelitian-penelitian selanjutnya seperti penelitian tentang biaya K3.

Perlunya pemahaman dan penerapan yang lebih tentang Penerapan Sistem
Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) baik dari segi
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi serta perlu adanya penyuluhan ataupun
pelatihan kepada tenaga kerja tentang pentingnya ilmu K3 saat bekerja
sehingga dapat menentukan langkah-langkah yang tepat dalam
penanggulangan risiko serta dapat meminimalisisr kecelakaan kerja dan

mewujudkan suatu lingkungan kerja yang aman dan sehat.
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